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Abstract 

The aim of this research is to describe pattern and category of Maiwa Dialect Sentence of Massenrempulu Language. 
Method used is descriptive method applying noting and recording technique. Besides that, document analysis using report of 
literature study relating to language and literary of Dialect Maiwa of Massenrempulu Language is also done. Basically, 
data analysis used in linguistic structural theory. Result of the research shows that sentence pattern of Maiwa dialect has 
constituent functioning as essential and non essential aspects. The sentence is also marked by connecting coordinator of 
clause. Then, category of Maiwa Dialect sentence is differentiated by informative sentence, imperative sentence, interrogative 
sentence, and acclamative sentence. 

Key words: sentence pattern and category, syntax, Maiwa Dialect 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dan kategori kalimat bahasa Massenrempulu dialek 
Maiwa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik catat dan teknik rekaman. Selain 
itu, dilakukan pula analisis dokumentasi melalui naskah laporan hasil penelitian bahasa dan sastra 
Massenrempulu dialek Maiwa. Analisis data yang digunakan pada dasarnya adalah teori linguistik 
struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kalimat dalam dialek Maiwa memiliki konstituen 
yang berfungsi sebagai unsur inti dan unsur bukan inti. Kalimat ditandai pula oleh koordinator 
penghubung antarklausa. Adapun kategori kalimat dialek Maiwa dibedakan atas kalimat berita, kalimat 
perintah, kalimat tanya, dan kalimat seru. 

Kata kunci: bentuk dan kategori kalimat, sintaksis, dialek Maiwa. 
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1. Pendahuluan 

Di dalam buku Peta Bahasa Sulawesi Selatan 
disebutkan bahwa kelompok bahasa Massen-
rempulu terdiri atas subkelompok, yaitu (1) 
subkelompok Endekan, 2) subkelom-pok Maiwa, 
dan (3) subkelompok Duri. Subkelompok Maiwa 
menempati Kecamatan Maiwa, beberapa tempat 
di bagian timur laut Kabupaten Sidenreng 
Rappang, bagian selatan Kabupaten Luwu 
(Keppe), dan dialek Malimpung diduga 
merupakan percampuran dialek Tattinjo dan 
dialek Maiwa (Pelenkahu, 1974:18—19. 

Subkelompok Maiwa, yang dalam pene-
litian ini selanjutnya disebut dialek Maiwa, pada 
umumnya digunakan secara lisan dalam 
percakapan sehari-hari di kalangan anggota 
masyarakat pemakainya. Bahasa ini jarang 
digunakan dalam berkomunikasi secara tulisan, 
baik dalam surat-menyurat keluarga maupun 
dalam penulisan naskah atau buku bahasa. Bahasa 
selalu mengalami perubahan dan yang sering 
berubah adalah bahasa ragam lisan. Perubahan ini 
dapat pula terjadi karena pengaruh bahasa lain, 
terutama bahasa Indonesia. Penelitian dialek 
Maiwa dari berbagai aspeknya perlu dilaksanakan. 
Dengan demikian, kelestarian bahasa ini dapat 
terjaga. 

Pembicaraan tentang bahasa Massen-
rempulu dialek Maiwa belum banyak dilaku-kan, 
terlebih lagi masalah kalimat. Penelitian tentang 
dialek Maiwa yang telah dilakukan adalah Sistem 
Morfologi Verba (1997), dan Sistem Morfologi 
Adjektiva (1999), kedua-nya diteliti oleh Sikki. 

Jika kita amati secara sepintas, kalimat 
bahasa Massenrempulu dialek Maiwa terdiri atas 
beberapa bagian, baik menurut jumlah klausa-
nya maupun menurut bentuk sintaksisnya. Oleh 
sebab itu, penelitian ini mengkhususkan diri pada 
bagian-bagian kalimat tersebut yang sama sekali 
belum dikaji. 

Sehubungan dengan hal yang dikemu-
kakan di atas, masalah pokok yang menjadi 
sasaran penelitian adalah bagian-bagian kalimat 
yang mencakupi (1) pembagian bentuk kalimat, 
dan (2) kalimat berdasarkan kategori sintaksis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh deskripsi yang shakih tentang 
kalimat bahasa Massenrempulu dialek Maiwa. 

Kehadiran hasil penelitian ini diharapkan dapat 
melengkapi penelitian sebelumnya dan sekaligus 
dapat menjadi bahan ajar. 

2. Kerangka Teori 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini 
diperlukan prinsip-prinsip pendekatan dan 
prosedur pemecahan masalah yang dianggap 
relevan. Untuk keperluan itu, pada dasarnya 
Penelitian ini mempergunakan teori linguistik 
struktural. Mengenai teori ini, Kridalaksana 
(1982:158) menjelaskan bahwa strukturalisme 
adalah pendekatan pada analisis bahasa yang 
memberikan perhatian yang eksplisit kepada 
pelbagai unsur bahasa sebagai struktur dan sistem. 
Hal itu dimaksudkan agar analisis dapat memberi 
gambaran apa adanya tentang objek yang diteliti, 
serta menghindari analisis yang bersifat subjektif 
preskriptif atau normatif. Analisis struktural 
berlandaskan tutur yang bersifat sinkronis, yakni 
menggambarkan struktural bahasa seperti yang 
digunakan oleh masyarakat penuturnya pada 
waktu sekarang dan tidak mengindahkan 
perkembangan atau sejarah struktur bahasa dari 
masa ke masa. 

Selain itu digunakan pula model struktural 
sebagaimana yang dikembangkan oleh Ramlan 
(dalam Rusyana, 1976:42—49). Dalam menjelas-
kan pengertian kalimat, peneliti-an ini merujuk 
pada pendapat Alwi (1998) yang melihat dari segi 
bentuk bahwa kalimat dapat dirumuskan sebagai 
konstruksi sintaksis terbesar yang terdiri atas dua 
kata atau lebih. Hubungan struktural antara kata 
dan kata, atau kelompok kata dan kelompok kata 
yang lain, berbeda-beda. Sementara itu, 
kedudukan tiap kata atau kelompok kata dalam 
kalimat itu berbeda-beda pula. Selain itu, penen-
tuan kalimat mengacu pada pendapat Ramlan 
(1981:4) yang menyatakan bahwa bahasa terdiri 
atas dua lapisan, ialah lapisan bentuk dan lapisan 
arti yang dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk 
bahasa terdiri atas satuan-satuan, yang disini 
disebut satuan gramatik. Satuan-satuan itu ialah 
wacana, kalimat, klausa. Frase, kata, dan morfem. 

Berdasarkan hubungan struktural dan 
kedudukan tiap kata maka terdapat kons-truksi 
sintaksis yang mengandung dua unsur predikat 
atau lebih. Dalam hal demikian, 
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konsep kalimat dan klausa perlu dibedakan. 
Kalimat yang masing-masing hanya terdiri atas 
satu klausa disebut kalimat tunggal, sedangkan 
kalimat yang terdiri atas dua klausa disebut 
kalimat majemuk (Alwi, 1998:313—314). 

Selanjunya, Alwi (1998:337) menyatakan 
bahwa berdasarkan kategori sintaksis-nya, kalimat 
lazim dibagi atas (1) kalimat berita atau kalimat 
deklaratif, (2) kalimat pe-rintah atau kalimat 
imperatif, (3) kalimat tanya atau kalimat 
interogatif, dan (4) kalimat seru atau kalimat 
ekslamatif. 

3. Metode dan Teknik 

Metode yang dipakai adalah metode 
deskriptif . Ini berarti bahwa penelitian ini yang 
dilakukan semata-mata berdasarkan pada fakta 
yang ada dan memang secara empiris hidup pada 
penutur-penuturnya. Jadi, dipaparkan seperti 
adanya (Sudaryanto, 1988:62) 

Teknik yang dilakukan adalah teknik catat 
dan teknik rekaman. Kegiatan pereka-man 
sedapat mungkin dilakukan secara bebas sehingga 
tidak mengganggu kewajaran proses pertuturan 
yang sedang berlangsung. Hasil perekaman dicatat 
pada kartu data dan dilanjutkan dengan klasifikasi 
(Sudaryanto, 1988:4—5). Selain itu, dilakukan 
pula percakapan dengan penutur selaku 
narasumber. 

Untuk lebih melengkapi data, dilakukan 
pula analisis dokumentasi melalui naskah laporan 
hasil penelitian bahasa dan sastra bahasa 
Massenrempulu dialek Maiwa. Berbagai contoh 
kalimat diambil dari naskah "Sastra Lisan 
Massenrempulu" yang ditulis oleh Sikki (1986). 

4. Pembahasan 

Kalimat dalam bahasa Massenrempulu 
dialek Maiwa dapat dibagi menurut bentuk dan 
kategorinya. Dari segi bentuknya, kalimat 
dibedakan atas kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk. Dari segi kategorinya kalimat dapat 
dibagi atas kalimat (1) berita, (2) perintah, (3) 
tanya, dan (4) seru. 

4.1 Kalimat dari Segi Bentuknya 
4.1.1 Kalimat Tunggal 

Kalimat tunggal adalah kalimat yang 
terdiri atas satu klausa. Konstituen untuk setiap 
kalimat, seperti subjek dan predikat hanya satu 
sebagai inti. Akan tetapi, dalam kalimat tunggal 
tertentu adakalanya semua unsur inti diperlukan. 
Di samping unsur inti, juga dalam kalimat tunggal 
dapat muncul unsur bukan inti, seperti keterangan 
waktu, tempat, dan sebagainya. 

Kalimat tunggal yang terdiri atas unsur inti 
adalah sebagai berikut. 

(1) La Geppo appa.qguruijoa.qna a.mma.ncaq. 
La Geppo mengajari pengikutnya bersilat 
'La Geppo mengajari pengikutnya bermain 
silat' 

(2) Opu Rajeng mappatoqtong bola jo Luwuq. 
Opu Rajeng mendirikan rumah di Luwuk 
'Opu Rajeng mendirikan rumah di Luwuk'. 

Konstituen La Geppo 'La Geppo', 
appa.qgurui 'mengajari' masing-masing ber-fungsi 
sebagai subjek dan predikat; konstituen joa.qna 
'pengikutnya', a.mma.nca.q 'ber-main silat' masing-
masing berfungsi sebagai objek dan pelengkap. 
Semua konstituen (subjek, predikat, objek, dan 
pelengkap) yang membentuk kalimat (1) termasuk 
unsur inti kalimat. Karena itu, kehadirannya dalam 
kalimat itu bersifat wajib. Berbeda halnya 
konstituen yang membentuk kalimat (2), yang 
terdiri atas bagian inti, Opu Rajeng 'Opu Rajeng, 
mappatoqtong 'mendirikan' bola 'rumah' masing-
masing berfungsi sebagai subjek, predikat, dan 
objek; sedangkan bagian bukan inti adalah jo 
Luwuq 'di Luwuk' berfungsi sebagai keterangan. 

4.1.2 Kalimat Majemuk 
Pada bagian ini dibicarakan kalimat yang 

disebut kalimat majemuk setara dan kalimat 
majemuk bertingkat. Hal ini berarti bahwa 
pembicaraan menyangkut kalimat yang 
mengandung dua klausa atau lebih yang saling 
berhubungan. Hubungan antarklausa yang 
dimaksudkan ini ditandai dengan terdapatnya 
konjungsi pada awal salah satu klausa. 

Terdapat dua cara untuk menghubungkan 
klausa dalam kalimat majemuk, yaitu koordinasi 
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dan subordinasi. Melalui koordinasi, digabungkan 
dua klausa atau lebih yang masing-masing 
memiliki kedudukan yang setara dalam struktur 
konstituen kalimat de-ngan menghasilkan satuan 
yang sama dengan kedudukannya. Sedangkan 
subordinasi menghubungkan dua klausa yang 
tidak mempunyai kedudukan yang sama dalam 
struktur konstituennya. Dengan kata lain, jika satu 
klausa berfungsi sebagai konstituen klausa lain, 
hubungan yang terdapat di antara kedua klausa itu 
disebut subordinasi dan meng-hasilkan kalimat 
majemuk bertingkat. Hubungan subordinasi dapat 
bersifat melengkapi, mewatasi atau menerangkan. 
Jika hubungan antara klausa tidak menyangkut 
satuan-satuan yangmembentuk hierarki, hubungan 
itu disebut koordinasi dan menghasilkan kalimat 
majemuk setara. Selanjutnya, baik konjungsi 
subordinatif maupun konjungsi koordinatif akan 
dianggap bagian dari klausa yang diawalinya. 
Sebagai keterangan, perlu ditambahkan bahwa 
klausa subordinatif yang menjadi bagian frasa 
atau klausa lain disebut klausa sematan. Dengan 
demikian, hubungan koordinasi dan subordinasi 
dapat meng-hasilkan kalimat koordinatif (3) dan 
subordinatif (4). 

(3) Matinuluqi massikola iakia makuttui mangngaji. 
rajin ia bersekolah tetapi malas ia mengaji 
'Ia rajin bersekolah tetapi malas (belajar) mengaji.' 

(4) Iko kubengang tini motoroq kella matinuluqko massikola 
engkau kuberi ini motor sakiranya rajin engkau bersekolah 
"Engkau yang kuberi motor ini sekiranya engkau rajin bersekolah.' 

Kalimat (3) terdiri atas dua klausa utama, 
yaitu matinuluqi ma.ssikola 'ia rajin bersekolah' dan 
makuttui ma.ngngaji 'ia malas (belajar) mengaji'. 
Kedua klausa itu dirangkaikan oleh konjungsi 
koordinatif iakia 'tetapi'. Kalimat (4) terdiri atas 
satu klausa utama iko kubenga.ng tini motoroq 'kamu 
yang kuberi motor ini' dan satu klausa sematan 
matinuluqko massikola 'engkau rajin bersekolah'. 
Kedua klausa itu dirangkaikan oleh konjungsi 
subordinatif kella 'sekiranya'. 

4.1.2.1 Kalimat Majemuk Setara 
Klausa dalam kalimat majemuk setara 

dihubungkan oleh koordinator na 'dan', yareka 
'atau' dan ia.kia 'tetapi'. Dalam bagian ini akan 

dibicarakan hubungan semantis antarklausa yang 
mempergunakan ketiga koordinator tersebut. Jika 
dua klausa yang tidak mempunyai hubungan 
semantis dihubungkan oleh satu koordinator 
maka dalam kebanyakan konteks kalimat itu 
kurang apik. 

Hubungan semantis antarklausa dalam 
kalimat majemuk setara dari segi arti koor-
dinatornya, ada tiga jenis, yaitu (1) hubungan 
penjumlahan, (2) hubungan perlawanan, dan (3) 
hubungan pemilihan. Tiap-tiap hubungan itu 
berkaitan erat dengan koordinator yang 
menghubungkannya. 
1) Hubungan Penjumlahan 

Hubungan penjumlahan ialah hubungan 
yang menyatakan penjumlahan atau ga-bungan 
kegiatan, keadaan, peristiwa, dan proses. 
Hubungan itu ditandai oleh koordinator na 'dan', 
'serta'. Jika kita perhatikan konteksnya, hubungan 
penjumlahan ada yang menyatakan (a) sebab 
akibat, (b) urutan waktu, (c) pertentangan, atau (d) 
perluasan. 
a. Hubungan Penjumlahan yang Menyatakan 

Akibat 
Klausa kedua merupakan akibat dari 

klausa pertama. Perhatikan contoh berikut. 

(5) Lempaq kecai issamboiq na buda bola maliq. 
banjir besar ia kemarin dan banyak rumah hanyut. 
'Kemarin banjir besar dan banyak rumah yang hanyut.' 

b. Hubungan Penjumlahan yang Menyatakan 
Urutan Waktu 

Klausa kedua terjadi sesudah klausa yang 
pertama tanpa ada hubungan sebab akibat. 
Perhatikan contoh berikut. 

(6) Nabukkaqi tangaqna tu kamaraq na maneq 
attama matindo. 
dia buka ia pintunya yang kamar dan 
kemudian masuk tidur 
'Ia membuka pintu kamar dan masuk tidur.' 

c. Hubungan Penjumlahan yang Menyatakan 
Pertentangan 

Klausa kedua menyatakan sesuatu yang 
bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam 
klausa pertama. Perhatikan contoh berikut. 
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(7) Matinuluqi ma.ssumbajang na marepeq botoq. 
rajin ia bersembahyang dan sering berjudi 
'Ia rajin bersembahyang dan sering berjudi.' 

d. Hubungan Penjumlahan yang Menyatakan 
Perluasan 

Klausa kedua memberikan informasi atau 
penjelasan tambahan untuk melengkapi informasi 
klausa pertama. 
Perhatikan contoh yang berikut. 

(8) Matteling-telingngi na nakua tianaq. 
menggeleng-geleng ia dan ia katakan tidak mau saya 
'Ia menggeleng-geleng dan mengatakan tidak mau.' 

2) Hubungan Perlawanan 
Hubungan perlawanan ialah hubungan 

yang menyatakan bahwa apa yang dinyatakan 
dalam klausa pertama berlawanan, atau tidak 
sama, dengan apa yang dinyatakan dalam klausa 
kedua. Hubungan itu ditandai dengan koordinator 
iakia 'tetapi'. 

Hubungan perlawanan itu dapat 
dibedakan atau hubungan yang menyatakan (a) 
penguatan, (b) implikasi, dan (c) perluasan. 
a. Hubungan Perlawanan yang Menyatakan 

Penguatan 
Klausa kedua memuat informasi yang 

menguatkan dan menandaskan informasi yang 
dinyatakan klausa pertama. Dalam klausa yang 
pertama biasanya terdapat tania 'bukan', anda 
'tidak', dan pada klausa kedua terdapat iakia 
'tetapi'. Perhatikan contoh berikut. 

(9) Tania iko kanaq ladibalancai, iakia adimmu meloqto diongkosokki. 
bukan kamu saja akan dibelanjai tetapi adikmu mau juga diongkosi 
'Bukan hanya engkau yang akan dibelanjai, tetapi juga adikmu akan 
diongkosi. ' 

b. Hubungan Perlawanan yang Menyatakan 
Implikasi 

Klausa kedua yang menyatakan suatu yang 
merupakan perlawanan dari implikasi klausa 
pertama. Perhatikan contoh berikut. 

(10) Meqtami kuangaq bolamu, iakia anda 
kukulle arruntuqi. 
lama sudah ia kucari rumahmu tetapi 
tidak kudapat menemukannya 

'Sudah lama saya mencari rumahmu, tetapi 
saya tidak dapat menemukannya.' 

c. Hubungan Perlawanan yang Menyatakan 
Perluasan 

Berlainan dengan hubungan yang 
menyatakan hubungan perluasan pada kalimat 
majemuk setara yang memakai na 'dan', 'serta', 
hubungan perluasan yang memakai iakia 'tetapi' 
menyatakan bahwa informasi yang terkandung 
dalam klausa kedua hanya merupakan informasi 
tambahan untuk melengkapi apa yang dinyatakan 
oleh klausa pertama, dan kadang-kadang malah 
memperlemahnya. Perhatikan contoh berikut. 

(11) Marepeqnaq naka.cekki amboqkuq ia.kia a.nd-a 
naedeq nacallanaq. 
sering saya dimarahi bapakku tetapi 
tidak pernah ia pukul saya 
'Saya sering dimarahi ayahku tetapi tidak 
pernah saya dipukulnya.' 

3) Hubungan Pemilihan 
Hubungan pemilihan ialah hubungan yang 

menyatakan pilihan di antara dua kemungkinan 
yang dinyatakan oleh kedua klausa yang 
dihubungkan. Koordinator yang dipakai untuk 
menyatakan hubungan pemilihan itu ialah yareka 
'atau'. Hubungan pemilihan itu sering juga 
menyatakan pertentangan. Kalimat (12) 
merupakan contoh kalimat yang memiliki 
hubungan pemilihan yang menyatakan 
pertentangan, sedangkan kalimat (13) adalah 
contoh kalimat yang mempunyai hubungan 
pemilihan yang tidak menyatakan pertentangan. 
Perhatikan contoh berikut. 

(12) Anda kussengngi tukkua meloqrakia akkayareka nanda. 
tidak saya tahu apakah maukah ia pergi atau tidak 
'Saya tidak tahu apakah ia akan pergi atau tidak.' 

(13) Ekkamako matindo yareka losong-losong jo ranjang. 
pergilah kamu tidur atau baring-baring di ranjang 
'Pergilah kamu tidur atau berbaring-baring di ranjang.' 

4.1.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Dalam kalimat majemuk bertingkat, 

konstruksi kalimatnya memiliki klausa yang tidak 
memiliki kedudukan yang sama. Klausa yang satu 
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